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ABSTRACT 
 The condition of critical land in Lake Toba Catchment Area is  the cause of the soil unfertility and  
impact on crops. Breadfruit plant that can grow in all types of soil and improving productivity and useful in the 
greening. Compost is one of the organic fertilizer which can improve soil structure that can support plant 
growth.  
 This study aimed to determine the dosage of compost on seedling growth breadfruit plant 
(Artocarpus communis), and improve the ability of growth of  crops in the field. This research was conducted 
in the Village District of Haranggaol Horison, Simalungun North Sumatra, from September 2014 to November 
2014 by using a non factorial randomized block design with treatment are 0 g, 100 g, 200 g, 300 g, 400 g , 
500 g, 600 g, 700 g, 800 g, 900 g, 1000 g with four replications. The results showed that the addition and 
using compost did not significantly affect to the height, diameter, number of leaves, leaf area, and the vast 
canopy water content on plant. However, the viability of the plant reached 97.73% indicated breadfruit plant 
can grow. Giving compost at a dose of 700 g has given the best growth of the plants of breadfruit plant 
(Artocarpus communis). And C / N ratio showed good results in the amount of 12.47; 13.83; 13.68 as equal 
to the C / N ratio that allowed the plants to absorb soil nutrients. 
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PENDAHULUAN 
 
 Danau Toba merupakan salah satu 
objek wisata yang berada di Sumatera Utara 
yang fungsi ekologinya sangat penting 
diperhatikan karena berpengaruh terhadap 
kawasan hutan di sekitarnya. Fungsi ekologi 
yang tidak seimbang menyebabkan kawasan 
hutan membentuk lahan kritis yang sangat 
berdampak buruk bagi pertumbuhan tanaman 
yang berada di dalamnya. Lahan kritis 
merupakan tanah yang mengalami atau dalam 
proses kerusakan kimia, fisik dan biologi yang 
dapat mengganggu atau kehilangan fungsinya di 
dalam lingkungan. Lahan kritis adalah 
lahan/tanah yang saat ini tidak produktif karena 
pengelolaan dan penggunaan tanah yang 
tidak/kurang memperhatikan syarat-syarat 
konservasi tanah dan air sehingga menimbulkan 
erosi, kerusakan-kerusakan kimia, fisik, tata air 
dan lingkungannya (Soedarjanto dan Syaiful, 
2003).  
 Pohon sukun dapat tumbuh hampir di 
segala jenis tanah, kecuali tanah berkadar garam 
tinggi. Namun pertumbuhan sukun akan lebih 
baik pada tanah aluvial yang dalam dengan 
drainase yang cukup, lembab dan kaya humus 
(Alrasjid, 1993). Selain fungsi morfologi dan 
fisiologi tanaman, salah satu yang perlu 
diperhatikan yaitu ketersediaan bahan organik 
yang dapat mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, seperti kompos. 
Kompos merupakan salah satu bahan organik 
yang dapat memenuhi kebutuhan sebuah 
tanaman untuk proses pertumbuhan dan 
perkembangannya.  
 Kompos dapat mengembalikan 
kesuburan tanah karena sifat kompos yang 
menguntungkan salah satunya adalah 
memperbaiki struktur tanah, sehingga tanaman 
yang tumbuh pada suatu lahan tertentu tidak 
mengalami penurunan dalam sifat-sifat morfologi 
dan fisiologinya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Murbandono (2008) bahwa sifat 
menguntungkan dari kompos yaitu (a) 
menyediakan unsur hara mikro bagi tanaman (b) 
menggemburkan tanah (c) memperbaiki struktur 
dan tekstur tanah dan sebagainya. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui pengaruh pemberian dosis 
kompos pada pertumbuhan bibit sukun 
(Artocarpus communis), dan meningkatkan daya 
tumbuh tanaman di lapangan.  
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METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di  Daerah 
Tangkapan Air (DTA) Danau Toba  di Desa 
Kecamatan Haranggaol Horison, Kabupaten 
Simalungun Sumatera Utara. Penelitian ini 
dilakukan selama tiga bulan yang dimulai dari 
bulan September 2014 sampai dengan 
November 2014.  
 
Bahan dan Alat Penelitian 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bibit sukun                 
(A.communis), kompos bernas, media top soil 
dan kertas label. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain cangkul, timbangan, 
camera digital, alat tulis, kalkulator, penggaris, 
jangka sorong,  pisau cutter dan program Image 
J.  
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 11 
perlakuan yaitu: 
A0 = Dosis 0 gr untuk setiap bibit 
A1 = Dosis 100 gr untuk setiap bibit 
A2 = Dosis 200 gr untuk setiap bibit 
A3 = Dosis 300 gr untuk setiap bibit 
A4 = Dosis 400 gr untuk setiap bibit 
A5 = Dosis 500 gr untuk setiap bibit 
A6 = Dosis 600 gr untuk setiap bibit 
A7 = Dosis 700 gr untuk setiap bibit 
A8 = Dosis 800 gr untuk setiap bibit 
A9 = Dosis 900 gr untuk setiap bibit 
A10 = Dosis 1000 gr untuk setiap bibit 
 Setiap perlakuan dilakukan 
pengulangan sebanyak empat kali sehingga 
didapat jumlah bibit sukun sebanyak 44 bibit. 
Model linier Rancangan Acak Kelompok yang 
digunakan dalam percobaan ini adalah:   
𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖 + 𝛽𝑗 + 𝜀𝑖𝑗 
Keterangan : 
Yij = Respon  yang diamati pada 
                   perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 = Rataan umum 
i = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 
j = Pengaruh kelompok pada taraf ke-j 
ij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i 
                   dan pengaruh kelompok ke-j 
 
Prosedur Penelitian 
1. Penyiapan Bibit Sukun 
 Bibit sukun yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan bibit yang berasal dari 
daerah daerah Tanjung Morawa. Bibit sukun 
berumur 3 bulan dengan tinggi rata-rata yaitu 
47,93 cm. 
 
2. Penyiapan Lubang Tanam 
 Lubang tanam dibuat dengan ukuran 
20cm x 20cm x 20cm dengan jarak tanam adalah 
5m x 5m. Media tanah yang digunakan adalah 
top soil yang berasal dari DTA Danau Toba, 
Kecamatan Haranggaol Horison.  
3. Penanaman Bibit Sukun 
 Bibit sukun kemudian ditanam sesuai 
dengan lubang tanam yang telah dibuat dan 
diberi label sesuai dengan perlakuan pada setiap 
bibit yang telah ditanam. 
4. Pemberian Dosis Kompos  
 Kompos yang digunakan dapat 
diperoleh dari toko. Disekitar bibit tanaman sukun 
(A. communis) diberi lubang dengan kedalaman 
5 – 10 cm. 
 
Parameter Pengamatan 
 Sebelum dilakukan pengamatan 
parameter, dilakukan terlebih dahulu 
pengambilan data tiap awal parameter. Jadi data 
yang diperoleh pada saat pengukuran parameter 
yang dikurangi terhadap data awal. Pengamatan 
mulai dilakukan dua minggu setelah tanam (2 
MST). Pengamatan dilakukan selama 3 bulan 
(Mansur dan Surahman, 2011). Parameter yang 
diamati antara lain adalah: 
a. Pertambahan tinggi (cm) 
Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal 
sampai titik tumbuh tertinggi dengan 
menggunakan benang dan penggaris. 
Pengamatan dilakukan dua minggu sekali. 
b. Diameter batang (cm) 
 Diameter tanaman diukur dengan 
menggunakan  jangka sorong yang diambil 
pada suatu titik yang telah ditentukan. 
Pengukuran diameter dilakukan di pangkal 
batang yang kemudian diberi tanda. 
Pengamatan dilakukan dua minggu sekali. 
c.    Jumlah daun (helai) 
Jumlah daun dihitung di akhir penelitian. 
Jumlah daun dihitung mulai dari daun yang 
paling bawah hingga daun yang berada 
disekitar pucuk tanaman yang sudah terbuka 
sempurna. Menghitung daun dilakukan dua 
minggu sekali. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
 Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap sukun  (Artocarpus communis), yang 
dilakukan selama 90 hari menunjukkan 
perbedaan tinggi, diameter  dan jumlah daun 
yang dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Sukun dengan 
 Berbagai Perlakuan 
Perlakuan 
Tinggi 
(cm) 
Diameter 
(cm) 
Jumlah 
Daun 
(helai) 
 
A0 
(Kontrol)* 
7,43 0,18 3 
 
A1 (100g)* 5,90 0,15 3  
A2 (200g)* 9,75 0,14 4  
A3 (300g)* 6,03 0,17 4  
A4 (400g)* 9,60 0,19 3  
A5 (500g)* 7,20 0,17 4  
A6 (600g)* 8,35 0,17 3  
A7 (700g)* 6,93 0,19 5  
A8 (800g)* 6,53 0,16 3  
A9 (900g)* 8,10 0,22 4  
A10 
(1000g)* 
10,92 0,20 5 
 
Total 84,24 2,29 41  
Rata-rata 7,66 0,20 4  
 
1. Tinggi Bibit Sukun 
 Dari pengamatan yang dilakukan 
selama 90 hari diperoleh hasil pengukuran tinggi 
tanaman sukun  (A. communis) yang berbeda 
dengan perlakuan yang berbeda. Tanaman 
sukun  (A. communis) yang yang diberi beberapa 
perlakuan kompos memiliki pertumbuhan tinggi 
yang lebih tinggi dan lebih rendah dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol (Tabel 1).  Tanaman 
sukun (A. communis) yang memiliki pertambahan 
tinggi yang paling tinggi adalah perlakuan dengan 
pemberian kompos sebesar 1000 gram (A10) 
sebesar 10,92 cm, sedangkan yang terendah 
terdapat pada tanaman sukun dengan perlakuan 
pemberian kompos 100 gram (A1) sebesar 5,90 
cm. Grafik pertambahan tinggi setiap minggu 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
(*) : Perlakuan Kompos 
Gambar 1. Grafik Pertambahan Tinggi Sukun  (Artocarpus communis) 
 
2. Diameter Bibit Sukun 
 Pengamatan terhadap diameter sukun 
(A. communis) menunjukkan perubahan diameter 
pada semua perlakuan setiap minggunya 
Diameter tertinggi terdapat pada perlakuan 900 
gram (A9) sebesar 0,21 cm, sedangkan diameter 
terendah dapat dilihat pada perlakuan 200 gram 
(A2) sebesar 0,14 cm. Grafik pertambahan 
diameter sukun setiap minggu dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Pertambahan Diameter Sukun  (Artocarpus communis)
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3. Jumlah Daun 
 Pengamatan terhadap jumlah daun 
sukun (A. communis) menunjukkan perubahan 
jumlah daun pada semua perlakuan. Jumlah 
daun tertingggi terdapat pada perlakuan 700 
gram (A7)  dan perlakuan 1000 gram sebanyak 5 
helai dan jumlah daun terendah terdapat pada 
perlakuan 0 gram, 100 gram, 400 gram, 600 
gram dan 800 gram yaitu sebanyak 3 helai 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Pertambahan Jumlah Daun Sukun  (Artocarpus communis) 
 
Pembahasan  
 Aplikasi kompos terhadap tanaman 
sukun (A. communis) menunjukkan perbedaan 
hasil pada setiap perlakuan, yang dapat diamati 
melalui parameter tinggi. Hasil sidik ragam pada 
parameter tinggi tanaman sukun (A. communis) 
menunjukkan bahwa aplikasi kompos tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi 
tanaman sukun. Begitu juga hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa pemberian kompos pada 
tanaman sukun (A. communis) menunjukkan 
pengaruh tidak nyata terhadap pertambahan 
diameter dan jumlah daun sukun. Pertambahan 
tinggi, diameter dan jumlah daun tanaman sukun 
yang tidak berpengaruh nyata diduga karena 
ketersediaan air pada tanah yang cukup. 
Ketersediaan air yang cukup untuk kebutuhan 
tanaman sukun merupakan hal yang dibutuhkan 
tanaman dalam melaksanakan aktifitas 
morfologis atau fisiologis seperti proses 
fotosintensis. Menurut Islami dan Utomo (1995), 
bahwa unsur hara dan air diperlukan untuk bahan 
pembentuk tubuh tanaman, udara, dalam hal ini 
CO2, dan air dengan bantuan cahaya 
menghasilkan karbohidrat yang merupakan 
sumber energi untuk pertumbuhan tanaman agar 
proses fisiologi tanaman dapat berlangsung 
dengan baik.   
  Hasil pengukuran dan pengamatan 
menunjukkan bahwa pemberiam kompos dengan 
dosis 700 gram memberikan pertumbuhan 
tanaman sukun yang paling bagus hal ini diduga 
karena kompos memiliki peranan sangat penting 
bagi tanah karena dapat mempertahankan dan 
meningkatkan kesuburan tanah melalui 
perbaikan sifat kimia, fisik, dan biologinya. 
Penambahan kompos ke dalam tanah dapat 
memperbaiki struktur, tekstur, dan lapisan tanah 
sehingga akan memperbaiki keadaan aerasi, 
drainase, absorbsi panas, kemampuan daya 
serap tanah terhadap air, serta berguna untuk 
mengendalikan erosi tanah (Djuarnani dkk, 
2005). Selain itu, kompos juga dapat 
meningkatkan kapasitas tukar kation, 
meningkatkan aktifitas biologi tanah (peningkatan 
jumlah mikroorganisme tanah), meningkatkan pH 
pada tanah asam, dan tidak menimbulkan 
masalah bagi lingkungan (Yuwono, 2005). 
 Tidak adanya pengaruh nyata dari 
pemberian kompos terhadap sukun dengan 
parameter. Hal ini diduga karena adanya 
pengaruh lingkungan seperti curah hujan yang 
tinggi, yang dapat menyebabkan kebutuhan air 
tetap tersedia di dalam tanah dan kegiatan 
pengamatan dan pengukuran dilakukan 
bertepatan pada bulan basah yaitu bulan 
September, Oktober dan November.  
 Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt 
dan Ferguson (1951) kondisi iklim daerah 
Haranggaol dan sekitarnya termasuk tipe iklim A 
(sangat basah). Hal ini diperoleh dari data BMKG 
2014, yang menyatakan bahwa bulan kering 
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sebesar 26,4 mm/tahun dan bulan basah sebesar 
2084,8 mm/tahun. Dan hasil pengukuran 
diperoleh curah hujan rata-rata tahunan berkisar 
1,266 mm/tahun. Curah hujan yang tinggi 
menyebabkan kebutuhan air di dalam tanah tetap 
tersedia, sehingga pemberian kompos tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata. 
 Selain pengaruh air, faktor genotip 
tanaman juga merupakan salah satu hal yang 
paling menentukan terhadap besar kecilnya hasil 
suatu tanaman disamping faktor lingkungan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Jasminarni (2008) 
yang menyatakan bahwa hasil dari suatu 
tanaman ditentukan oleh faktor genetik yang 
meliputi ketahanan terhadap suhu, ketersediaan 
air, cahaya matahari dan komposisi tanah. 
  
KESIMPULAN 
 
 Pengaruh pemberian pupuk 
kompos  terhadap pertumbuhan tanaman 
sukun  (A. communis) terdapat pada luas tajuk. 
Pemberian pupuk kompos dengan dosis 700 
gram memberikan pertumbuhan terbaik  terhadap 
tanaman sukun (A. communis). 
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